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Abstrak  

Kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir menjadi isu penting seiring meningkatnya jumlah lulusan perguruan tinggi yang 

belum mencapai kesiapan optimal memasuki dunia kerja yang kompetitif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

Locus of Control dan Proactive Personality terhadap Kesiapan Kerja, baik secara langsung maupun melalui Career Planning 

sebagai variabel intervening, pada mahasiswa S1 tingkat akhirProgram Studi Manajemen Universitas PGRI 

Semarang.Populasi penelitian berjumlah 376 mahasiswa, dengan sebanyak 190 responden yang ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan 

metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil pengujian 

empiris menunjukkan bahwa seluruh hipotesis penelitian diterima. Locus of Control dan Proactive Personality masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja maupun terhadap Perencanaan Karir. Perencanaan Karir juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, serta berperan sebagai jalur mediasi dalam hubungan 

Locus of Control dan Proactive Personality terhadap Kesiapan Kerja. Temuan ini memperkuat relevansi Social Cognitive 

Career Theory dalam menjelaskan kesiapan kerja sebagai hasil proses kognitif dan perilaku berkelanjutan, bukan sekadar 

dampak langsung dari faktor kepribadian semata. Penelitian ini menyarankan mahasiswa untuk menerjemahkan keyakinan 

diri dan sikap proaktif ke dalam perencanaan karir yang konkret guna meningkatkan kesiapan memasuki dunia kerja.  

Kata kunci: Locus of Control, Kepribadian Proaktif, Perencanaan Karir, Kesiapan Kerja, PLS-SEM

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam mendorong pembangunan nasional. Keberadaan 

sumber daya manusia yang berkualitas, adaptif, dan memiliki kompetensi yang memadai menjadi aspek yang 

sangat krusial, karena tidak hanya berperan sebagai pelaku pembangunan, tetapi juga sebagai penggerak utama 

dalam mencapai pembangunan nasional yang berkelanjutan [1]. Upaya strategis untuk mencapai sumber daya 

manusia yang berkualitas salah satunya adalah melalui pendidikan [2]. Dalam konteks pendidikan tinggi 

mahasiswa tidak hanya dibekali dengan pengetahuan akademik, tetapi juga dituntut untuk mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja [3].  Namun kualitas sumber daya manusia tidak hanya 

ditentukan oleh tingkat pendidikan, melainkan oleh kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa dunia industri saat ini membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki latar belakang 

pendidikan, tetapi juga siap kerja serta memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Oleh 

karena itu mahasiswa tingkat akhir sebagai calon lulusan berada pada fase transisi yang krusial dari dunia 

pendidikan menuju dunia kerja, sehingga kesiapan kerja menjadi aspek penting untuk diperhatikan.  

 

Pada kenyataanya peningkatan jumlah lulusan perguruan tinggi belum sepenuhnya diiringi dengan kesiapan yang 

optimal [4]. Dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut mahasiswa tidak hanya memiliki kemampuan 

akademik, tetapi juga sikap, inisiatif, dan keyakinan diri. Oleh karena itu, peningkatan kualitas tenaga kerja, 

khususnya dengan lulusan Sarjana maupun Diploma menjadi perhatian penting dalam upaya meningkatkan daya 

saing di dunia kerja. Menurut Wibowo (2024) ulusan dari kedua jenjang tersebut diharapkan dapat menjadi sumber 

daya yang kompeten dan produktif. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama masa 

pendidikan, diharapkan mampu menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, 

kesiapan kerja menjadi hal yang penting bagi mahasiswa yang akan segera lulus dan memasuki pasar tenaga kerja. 
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Kesiapan kerja (work readiness) merupakan kondisi yang menunjukkan sejauh mana individu memiliki 

keterampilan serta kesiapan mental untuk memasuki dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kesiapan kerja 

dinilai memiliki dampak yang positif baik dari segi ability maupun willingness dalam menjalani tugas. Apabila 

sumber daya manusia sudah memiliki kesiapan kerja maka akan membawa partisipasi dan keterlibatan kerja yang 

efektif pada perusahaan [6].  Kondisi tersebut belum sepenuhnya tercapai karena masih terdapat kesenjangan, di 

mana meskipun perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang siap kerja, data menunjukkan 

bahwa lulusan perguruan tinggi masih menjadi salah satu kelompok penyumbang Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT), sebagaimana tersaji dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Kelompok Universitas/Diploma 

 

Periode 

Bulan 

Februari Agustus 

2023 12,62% 12,83% 

2024 15,41% 14,28% 

2025 17,18% 14,87% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023–2025 

 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa persentase tingkat pengangguran terbuka pada kelompok 

Universitas/Diploma cenderung adanya fluktuasi namun tetap memberikan kontribusi terhadap angka 

pengangguran nasional meskipun bukan sebagai penyumbang terbesar. Hal ini sejalan dengan pernyataan [7] 

bahwa salah satu penyebab meningkatnya angka pengangguran adalah kurangnya kesiapan kerja lulusan dalam 

menghadapi dunia usaha dan industri, sehingga kesiapan kerja menjadi aspek krusial yang perlu mendapat 

perhatian serius dalam upaya menekan angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi. 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan tinggi belum sepenuhnya menjamin lulusan dapat terserap langsung 

di dunia kerja. Kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik semata, tetapi juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis seperti locus of control dan proactive personality. Keduanya berperan dalam mendorong 

individu untuk lebih adaptif dan proaktif dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Individu dengan locus of control 

internal yang tinggi cenderung meyakini bahwa keberhasilan ditentukan oleh usaha diri sendiri, sementara 

mahasiswa dengan proactive personality yang tinggi cenderung lebih inisiatif dalam mempersiapkan diri, sehingga 

keduanya diduga berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Berbagai kajian penelitian telah membuktikan 

bahwa locus of control memiliki implikasi yang luas terhadap perkembangan psikologis maupun kesiapan kerja 

seseorang.  Melda et al. (2025) dalam penelitiannya menemukan bahwa locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan, di mana seseorang yang cenderung memiliki orientasi internal lebih percaya bahwa keberhasilan karier 

ditentukan oleh usaha, kemampuan, dan tanggung jawab pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan 

terhadap kendali personal menjadi modal psikologis penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Dianastiti 

et al. (2025) memperkuat hal tersebut dengan menyatakan bahwa individu yang memiliki internal locus of control 

cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi, kemampuan pengambilan keputusan yang lebih efektif, serta 

tanggung jawab yang lebih tinggi atas hasil yang diperoleh 

 

Berbeda dengan temuan [10] menemukan hasil yang bertentangan bahwa locus of control tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap hasil yang dicapai 

belum tentu secara langsung tercermin dalam kesiapan menghadapi dunia kerja. Kenyataannya keyakinan tersebut 

tidak selalu diikuti dengan upaya nyata dalam mempersiapkan diri, seperti menyusun perencanaan karier, 

meningkatkan kesiapan menghadapi tuntutan pekerjaan, serta mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan kerja. Kondisi terebut menunjukkan bahwa locus of control belum sepenuhnya mampu 

mendorong terbentuknya kesiapan kerja secara optimal. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

inkonsistensi temuan empiris, sehingga diperlukan variabel lain yang dapat menjelaskan hubungan antara 

karakteristik individu dengan kesiapan kerja.  Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu kemampuan 

seseorang untuk secara aktif mencari peluang dan mengambil inisiatif sebagaimana tercermin dalam konsep 

proactive personality.  

 

Menurut Pratama & Ramadhani (2025), kepribadian proaktif merupakan kemampuan seseorang mengambil 

langkah inisiatif untuk mewujudkan tujuan, serta berupaya mengubah kondisi yang ada dengan cara yang produktif 

dan efektif. Kepribadian proaktif ini telah diidentifikasi sebagai salah satu ciri individu yang dapat meningkatkan 
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kesiapan kerja karena karakteristiknya yang cenderung proaktif dalam mencari peluang dan menyelesaikan 

masalah. Hal ini diperkuat melalui penelitian Adriansyah et al. (2026) yang menyatakan bahwa proactive 

personality berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Temuan tersebut menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki kecenderungan proaktif memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih baik serta responsif dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sikap proaktif dapat mendorong individu 

untuk lebih aktif dalam mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia kerja. Namun demikian [11] menemukan 

hasil yang bertentangan, yakni proactive personality tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, karena 

kesiapan kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecerdasan, kemampuan, dan motivasi individu dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

 

Perbedaan hasil temuan pada kedua penelitian tersebut dapat ditelusuri dari beberapa aspek metodologis maupun 

kontekstual. Aspek pertama berkaitan dengan karakteristik populasi dan subjek penelitian, di mana Adriansyah et 

al. (2026) melibatkan mahasiswa calon guru, sementara  Pratama & Ramadhani (2025) melibatkan siswa SMK. 

Perbedaan jenjang pendidikan tersebut turut memengaruhi tingkat kematangan psikologis dan kedekatan subjek 

dengan dunia kerja, mengingat mahasiswa umumnya berada pada fase transisi karier yang lebih matang 

dibandingkan siswa SMK yang baru memasuki tahap awal persiapan memasuki dunia kerja.  

 

Aspek kedua terkait dengan jumlah sampel penelitian, penelitian Pratama & Ramadhani (2025) hanya melibatkan 

56 responden dari satu sekolah, sehingga hasilnya berpotensi kurang mewakili populasi secara luas dan lebih 

rentan terhadap bias yang dapat memengaruhi tingkat signifikansi temuan. Aspek ketiga, yang menjadi faktor 

paling mendasar, adalah perbedaan teknik analisis data yang digunakan. Adriansyah et al. (2026) menerapkan 

pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan model mediasi, yang 

memungkinkan teridentifikasinya pengaruh tidak langsung (indirect effect) suatu variabel melalui variabel 

perantara.Sementara itu Pratama & Ramadhani (2025) menggunakan teknik Regresi Linear Berganda yang hanya 

mampu mendeteksi pengaruh langsung (direct effect) antarvariabel tanpa memperhitungkan kemungkinan adanya 

jalur mediasi. Perbedaan pendekatan analisis inilah yang mendasari dugaan bahwa proactive personality 

kemungkinan besar tidak berpengaruh secara langsung terhadap kesiapan kerja, sebagaimana ditunjukkan oleh 

Pratama & Ramadhani (2025). Oleh karena itu kedua hasil penelitian tersebut pada dasarnya tidak sepenuhnya 

kontradiktif, melainkan mengindikasikan adanya empirical gap terkait perlunya variabel mediator untuk 

menjelaskan hubungan antara proactive personality dan kesiapan kerja secara lebih menyeluruh.  

 

Berdasarkan gap tersebut  penelitian ini menduga bahwa career planning berpotensi berfungsi sebagai variabel 

mediasi yang menghubungkan proactive personality dengan kesiapan kerja. Dugaan ini merujuk pada pandangan 

Valls et al. (2020) yang mendefinisikan career planning sebagai proses penetapan tujuan karier serta penyusunan 

strategi untuk mewujudkannya, sekaligus menegaskan bahwa individu dengan kepribadian proaktif umumnya 

mewujudkan sikap proaktifnya dalam bentuk perencanaan karier yang nyata guna mencapai hasil karier yang 

diharapkan. Atas dasar tersebut sikap proaktif diduga tidak langsung membentuk kesiapan kerja, melainkan lebih 

dulu terealisasi melalui perencanaan karier yang matang, yang selanjutnya turut mendorong peningkatan kesiapan 

individu dalam menghadapi dunia kerja.  

 

Melalui proses tersebut individu menjadi lebih terarah dalam mempersiapkan kompetensi yang dibutuhkan, 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa career planning memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesiapan kerja. Perencanaan karier dipahami sebagai proses yang dilakukan individu untuk mengenali potensi diri, 

mengeksplorasi peluang, serta menetapkan langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan karier [14]. 

Berdasarkan uraian fenomena, research gap, dan pentingnya career planning sebagai variabel intervening, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Locus of Control dan Proactive Personality 

terhadap Kesiapan Kerja dengan Career Planning sebagai Variabel Mediasi”. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis Partial Least Square–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Populasi penelitian adalah mahasiswa S1 tingkat akhir angkatan 2023 Program 

Studi Manajemen Universitas PGRI Semarang yang berjumlah 376 mahasiswa. Ukuran sampel dihitung 

menggunakan rumus Krejcie & Morgan. Perhitungan menghasilkan sampel 190,25, dibulatkan menjadi 190 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability purposive sampling dengan kriteria sebagai 

berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

1. Populasi mahasiswa S1 tingkat akhir Prodi Manajemen UPGRIS 376 

2. Mahasiswa angkatan 2023 (semester 7, belum melewati masa studi) 376 

Jumlah sampel minimum (Krejcie & Morgan, CI 95%, MoE 5%) 190 

 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) menggunakan skala Likert 7 poin (1 = sangat 

tidak setuju, 7 = sangat setuju). Operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

No Kriteria Sumber 

Locus of Control 

(X1) 

Kemampuan, minat, usaha  

Proactive 

Personality (X2) 

Identifikasi peluang, inisiatif, tindakan, persistensi upaya  

Career Planning (Z) Pengenalan keterampilan/minat, identifikasi tujuan karier, eksplorasi 

peluang, penyusunan rencana karier 

 

Kesiapan Kerja (Y) Tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan diri  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan 

kepada mahasiswa S1 tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas PGRI Semarang. Pengumpulan data 

didukung dengan studi kepustakaan (library research) melalui buku teks, artikel ilmiah, jurnal nasional maupun 

internasional, serta sumber literatur lain yang relevan dengan topik penelitian. Variabel independen dalam 

penelitian ini meliputi Locus of Control dan Proactive Personality, Career Planning digunakan sebagai variabel 

mediasi, sedangkan Kesiapan Kerja digunakan sebagai variabel dependen. 

 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS melalui beberapa tahapan, yaitu evaluasi 

model pengukuran (outer model) yang meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan uji reliabilitas, 

serta evaluasi model struktural (inner model) yang meliputi uji R², F², dan Q². Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh langsung antarvariabel dan uji signifikansi mediasi 

untuk menguji peran Career Planning sebagai variabel intervening, dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, uji 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi Kesiapan 

Kerja. Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis data kuesioner mahasiswa S1 tingkat akhir angkatan 2023 

Program Studi Manajemen Universitas PGRI Semarang yang dikumpulkan melalui Google Form. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa S1 tingkat akhir angkatan 2023 Program Studi Manajemen Universitas 

PGRI Semarang dengan jumlah responden sebanyak 190 orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring pada periode 8–20 Juli 2026 dan dianalisis menggunakan 

metode Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS. 

 

3.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator dalam merefleksikan masing-

masing variabel laten sebelum model digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian ini terdiri dari validitas 

konvergen (nilai outer loading dan Average Variance Extracted/AVE), validitas diskriminan (nilai cross loading 

dan Heterotrait-Monotrait Ratio/HTMT), serta reliabilitas konstruk (Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability). Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

 

Result 

CP 0.867 0.900 0.600 
Reliabel 

KK 0.905 0.923 0.602 Reliabel 

LOC 0.869 0.902 0.605 Reliabel 

PP 0.819 0.880 0.647 Reliabel 

Sumber: Ouput SmartPLS, (2026) 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

 
CP KK LOC 

CP    

KK 0.877   

LOC 0.821 0.889  

PP 0.778 0.892 0.896 

Sumber: Ouput SmartPLS, (2026) 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,5, 

sehingga memenuhi syarat validitas konvergen. Nilai cross loading dan HTMT (< 0,90) juga menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk memenuhi validitas diskriminan. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

seluruh variabel berada di atas 0,70, yang berarti instrumen penelitian ini reliabel dan konsisten. 

3.2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dan Uji Hipotesis 

Evaluasi inner model dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antarvariabel laten dalam model struktural, 

meliputi nilai koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan variabel eksogen menjelaskan variabel 

endogen, serta pengujian hipotesis melalui nilai koefisien jalur, T-Statistik, dan P-Values hasil prosedur 

bootstrapping. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Variabel R Square R Square Adjusted 

KK 0,757 0,753 

CP 0,560 0,555 

Sumber: Ouput SmartPLS, (2026) 

 

Nilai R² pada Kesiapan Kerja sebesar 0,757 menunjukkan bahwa variabel Locus of Control, Proactive Personality, 

dan Career Planning secara bersama-sama mampu menjelaskan 75,7% variasi Kesiapan Kerja (kategori kuat). 

Sementara itu, R² pada Career Planning sebesar 0,560 menunjukkan kemampuan model menjelaskan 56% 

variasinya (kategori sedang). 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Jalur Koefisien T-Statistik P-Values 

HI LOC → KK 0,474 5,559 0,000 

H2 PP → KK 0,414 5,637 0,000 

H3 CP → KK 0,371 4,884 0,000 
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Hipotesis Jalur Koefisien T-Statistik P-Values 

H4 LOC → CP 0,520 5,490 0,000 

H5 PP → CP 0,271 2,567 0,005 

H6 LOC → CP → KK 0,193 4,393 0,000 

H7 PP → CP → KK 0,101 1,992 0,023 

Sumber: Ouput SmartPLS, (2026) 

 

Seluruh hipotesis diterima karena nilai T-Statistik > 1,65 (T-tabel) dan P-Values < 0,05. Pengaruh langsung terkuat 

ditunjukkan oleh hubungan Locus of Control terhadap Career Planning (0,520), sedangkan pengaruh tidak 

langsung terkuat ditunjukkan oleh Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja melalui Career Planning (0,193). 

Hasil ini membuktikan bahwa Career Planning berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara 

kedua variabel independen dengan Kesiapan Kerja. 

 

3.3. Diskusi 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Locus of Control dan Proactive Personality terhadap Kesiapan Kerja, 

baik secara langsung maupun melalui Career Planning sebagai variabel mediasi, menggunakan metode PLS-SEM. 

Data yang digunakan merupakan data primer dari kuesioner 190 mahasiswa S1 tingkat akhir Program Studi 

Manajemen Universitas PGRI Semarang. 

 

3.3.1. Pengaruh Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja 

 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja (β = 0,474; T = 5,559; p = 0,000). Temuan ini mendukung Social Cognitive Career 

Theory (SCCT) yang dikemukakan oleh Lent, Brown, & Hackett (1994) dalam Wang et al. (2022), yang 

menjelaskan bahwa kesiapan karier terbentuk melalui keterkaitan antara kondisi psikologis individu dan 

pengalaman yang telah dilalui. Mahasiswa dengan locus of control internal yang baik cenderung lebih percaya diri 

dan tidak mudah menyerah, karena meyakini bahwa hasil kariernya ditentukan oleh usahanya sendiri, sehingga 

lebih terdorong mempersiapkan diri secara sungguh-sungguh menghadapi dunia kerja. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan [8], [15], [16], dan [4]yang menunjukkan locus of control berpengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja, namun berbeda dengan [10] yang menemukan pengaruh tidak signifikan. 

 

3.3.2. Pengaruh Proactive Personality terhadap Kesiapan Kerja 

 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Proactive Personality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja (β = 0,414; T = 5,637; p = 0,000), dengan koefisien pengaruh yang relatif kuat 

dibanding variabel lain. Temuan ini juga sejalan dengan SCCT, di mana sifat proaktif diposisikan sebagai faktor 

personal yang mendorong individu terlibat aktif dalam membentuk kariernya, bukan sekadar karakter bawaan. 

Mahasiswa dengan kepribadian proaktif cenderung mencari informasi lowongan kerja secara mandiri, mengikuti 

pelatihan atau sertifikasi, serta membangun relasi yang mendukung kariernya, sehingga lebih siap menghadapi 

dunia kerja yang kini menuntut fleksibilitas dan inisiatif tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian  [12], serta 

diperkuat oleh [17] dan [18] yang menyatakan bahwa proaktivitas akan lebih optimal membentuk kesiapan kerja 

apabila disertai perencanaan karier yang jelas. 

 

3.3.3. Pengaruh Career Planning terhadap Kesiapan Kerja 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Career Planning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja (β = 0,371; T = 4,884; p = 0,000). Sesuai kerangka SCCT, career planning 

merepresentasikan tahap akhir proses kesiapan karier, yaitu ketika individu menerjemahkan keyakinan dan tujuan 

kariernya menjadi langkah-langkah konkret. Mahasiswa dengan perencanaan karier yang matang cenderung lebih 

siap memasuki dunia kerja karena telah memiliki gambaran jelas mengenai tujuan karier serta langkah 

pendukungnya, seperti pelatihan, portofolio, atau magang. 

 

3.3.4. Pengaruh Locus of Control terhadap Career Planning 

 

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Career Planning (β = 0,520; T = 5,490; p = 0,000), merupakan koefisien jalur langsung terkuat dalam 
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model penelitian ini. Individu dengan keyakinan kendali internal yang tinggi cenderung lebih aktif merancang 

masa depan kariernya karena meyakini hasil tersebut merupakan buah dari usahanya sendiri. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian [19] dan [20] yang menunjukkan bahwa individu dengan locus of control internal cenderung 

lebih aktif terlibat dalam merancang rencana kariernya. 

 

3.3.5. Pengaruh Proactive Personality terhadap Career Planning 

 

Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa Proactive Personality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Career Planning (β = 0,271; T = 2,567; p = 0,005), meskipun merupakan pengaruh langsung 

terlemah dalam model. Dalam kerangka SCCT, sifat proaktif berperan pada tahap eksplorasi karier, yaitu ketika 

individu aktif mencari informasi dan pengalaman yang membentuk perencanaan karier yang lebih terarah.Hasil 

ini sejalan dengan penelitian [21] dan [22] yang menyatakan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh positif 

terhadap career planning. 

 

3.3.6. Career Planning Memediasi Pengaruh Locus of Control terhadap Kesiapan Kerja 

 

Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa Career Planning memediasi pengaruh Locus of 

Control terhadap Kesiapan Kerja (β = 0,193; T = 4,393; p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kesiapan kerja tidak cukup hanya mengandalkan keyakinan diri, tetapi perlu diwujudkan melalui 

langkah perencanaan karier yang konkret. Hasil ini sejalan dengan penelitian [20] dan [23] yang menemukan 

bahwa individu dengan locus of control baik cenderung lebih aktif menyusun langkah karier secara realistis dan 

bertahap. 

 

3.3.7. Career Planning Memediasi Pengaruh Proactive Personality terhadap Kesiapan Kerja 

 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa Career Planning memediasi pengaruh Proactive 

Personality terhadap Kesiapan Kerja (β = 0,101; T = 1,992; p = 0,023), merupakan pengaruh tidak langsung 

terlemah dalam model. Temuan ini menegaskan bahwa proaktivitas pribadi belum cukup membentuk kesiapan 

kerja tanpa disertai perencanaan karier yang jelas. Temuan ini sejalan dengan [13] dan [24] yang menemukan 

bahwa kepribadian proaktif berhubungan positif dengan career planning, yang selanjutnya memprediksi kesiapan 

dan status karier individu setelah lulus. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Locus of Control dan Proactive Personality terhadap Kesiapan 

Kerja dengan Career Planning sebagai variabel mediasi pada mahasiswa S1 tingkat akhir Program Studi 

Manajemen Universitas PGRI Semarang, dapat disimpulkan bahwa Locus of Control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja, sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan keyakinan kendali internal yang baik cenderung lebih percaya diri dan gigih dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Proactive Personality juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja, bahkan dengan koefisien pengaruh langsung yang relatif kuat, menegaskan 

bahwa inisiatif dan kemampuan mencari peluang secara mandiri menjadi modal penting bagi mahasiswa dalam 

menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Sementara itu, Career Planning terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, yang mengindikasikan bahwa perencanaan karier yang matang 

turut menentukan sejauh mana mahasiswa siap memasuki dunia kerja. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

Locus of Control dan Proactive Personality masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Career 

Planning, dengan Locus of Control menunjukkan pengaruh langsung terkuat dalam keseluruhan model. Lebih 

lanjut, Career Planning terbukti memediasi pengaruh Locus of Control maupun Proactive Personality terhadap 

Kesiapan Kerja, yang menegaskan bahwa keyakinan diri dan inisiatif pribadi mahasiswa akan lebih optimal 

membentuk kesiapan kerja apabila diwujudkan melalui langkah perencanaan karier yang konkret, bukan sekadar 

berhenti pada sikap psikologis semata. Secara keseluruhan, model penelitian ini memiliki daya jelas yang kuat, 

dengan nilai R² sebesar 0,757 pada Kesiapan Kerja dan 0,560 pada Career Planning, yang menunjukkan bahwa 

variabel-variabel dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi kesiapan kerja mahasiswa. 

Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara faktor psikologis dan langkah perencanaan karier yang nyata 

dalam mempersiapkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja. 
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